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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksakan di Garu II Medan Amplas. Penelitian ini melibatkan masyarakkat Nias yang ada di Garu II Medan Amplas, sebagai sumber penelitian terkait judul peneliti ambil yaitu: Analisis Interferensi Bahasa Daerah Nias Terhadap Bahasa Indonesia. Yang dimana dalam penelitian ini hanya mengambil sebagai subjek penelitian berjumlah 10 orang dan jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian berjumlah 25 orang.
4.1.1. Wujud interferensi fonologi ini dapat diamati dalam beberapa aspek:
Aris Halawa

"Pendi Hulu, fa’anu da’o piʔ sekolah tadi?" (Pendi hulu, jam berapa kamu pergi ke sekolah tadi?)
Interferensi fonologi: piʔ dari kata "pergi" – bentuk pendek dengan penambahan glottal stop khas Nias.
Aris Halawa:

“Apa kabar ba, Pendi Hulu?”

[image: ] Interferensi: Penambahan bunyi "ba" di akhir → dari “apa kabar”

menjadi “apa kabar ba” (penambahan fonem akhir)

Pendi Hulu:

“kabar baik mane”

[image: ] Interferensi: “kabar baik mane” → bentuk campuran dari “saya baik- baik” atau “baik kabarnya
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Kata "hadia" adalah ciri khas ucapan lokal. Penambahan fonem awal dan akhir.
Aris Halawa:

“Tadi ko hezamoroi juga?”

[image: ] Interferensi: “hezamoroi” → bentuk yang mengalami penambahan dan

perubahan fonem dari “dari mana kamu”

(Bentuk lain: hegamoroi, hega moroi)

Pendi Hulu:
“Iya, saya nomangaö tadi di rumah.”

[image: ] Interferensi: “nomangaö” berasal dari “sudah makan”, mengalami

penghilangan dan perubahan fonem ("no manga kamu" → "nomangaö") Aris Halawa:
“Ko mamondi yaugö juga kan tadi pagi?”

[image: ] Interferensi: “mamondi yaugö” adalah bentuk dari “sudah mandi” dalam

bentuk fonologi Nias → perubahan fonem penuh dari struktur bahasa Indonesia.
Pendi Hulu:

“Iya dong. Tapi saya lupa, bisa ko halö handu di kamar?”

[image: ] Interferensi:

“halö handu” dari “ambilkan handuk”

→ penyingkatan drastis + penghilangan fonem tengah dan akhir

Aris Halawa:

“Oke, saya ambilkan. Ko jangan lupa besok bawa bukuʔ ya.”

[image: ] Interferensi: “buku” → bukuʔ (penambahan glottal stop akhir)

Pendi Hulu:

“Iya, makasih ya, Lani. Iyo ba.”



[image: ] Interferensi: “iyo” untuk “iya” dan “ba” sebagai tambahan ekspresif

penutup → lazim dalam tuturan Nias informal.

[image: ] Catatan Fonologi dari Percakapan:

	Ungkapan Indonesia
	Versi	Campuran (Nias–Indo)
	Jenis Interferensi

	
Apa kabar
	
Apa kabar ba
	Penambahan	fonem akhir

	Dari	mana

kamu
	Hezamoroi	/

Hegamoroi
	Perubahan	+

penghilangan fonem

	
Sudah makan
	
Nomangaö
	Perubahan	dan penghilangan fonem

	Sudah mandi
	Mamondi yaugö
	Perubahan fonem

	Ambilkan

handuk
	
Halö handu
	Penghilangan fonem


Temuan : Hasil olahan peneliti 2025

Berdasarkan temuan wujud Interefernsi bahasa Nias dengan bahasa Indonesia yang dimana Masyarakat Nias seringkali ketika berkomunikasi terhadap masyarakan Nias lainnya sering mencampur atau menggunakan

bahasa dua sekaligus dalam satu percakapan seperti di table diatas, sehingga bahasa berkomunikasi tersebut tanpa sadar digunakan atau terlontarkan dalam komunikasi umum yang khususnya Masyarakat garu II Medan Amplas. Jadi peneliti dapat menyimpulkan kesalahan ini yang menjadi problematika Masyarakat Nias kenapa dikatakan bahasa nias tersebut seringkali mengalami pengurangan kata diakhir kalimat ternyata akibat Masyarakat Nias menggunakan dua bahasa sekaligus dalam satu komunikasi dan terdengar samar terhadap Masyarakat garu II sehingga mengklem Masyarakat Nias tersebut Kurang menggunakan bahasa Indonesia.
4.1.2. Faktor utama yang menyebabkan adanya interferensi bahasa Nias terhadap Bahasa Indonesia di Garu II Medan Amplas meliputi:
1. Dominasi Bahasa Ibu (Bahasa Nias)

Penjelasan: Bahasa Nias digunakan lebih dominan dalam komunikasi sehari-hari sehingga pelafalan bahasa Indonesia pun dipengaruhi oleh fonologi Nias.
Contoh:
Bahasa Indonesia seharusnya: “Sudah makan?” Versi terinterferensi: “Nomangaö?”
Perubahan total bentuk kata karena pengaruh bahasa ibu; bunyi dan struktur diambil dari padanan bahasa Nias.
2. Kebiasaan Mencampur Dua Bahasa (Kode Campur)

Penjelasan: Campuran bahasa Indonesia dan Nias dalam satu tuturan menyebabkan fonem dari bahasa Nias ikut terbawa.
Contoh:

“Sudah makan kamu wa?”

Penambahan partikel "wa" dari bahasa Nias di akhir kalimat bahasa Indonesia (umum sebagai penanda sapaan atau penekanan dalam bahasa Nias).
“Jala-jala kita nanti wa.”

“Jala-jala” (jalan-jalan) diserap ke struktur bahasa Indonesia

tapi dengan pengaruh morfologis dan fonologis Nias.

3. Intonasi dan Konsonan Kata yang Kurang Jelas

Penjelasan: Intonasi bahasa Nias yang lebih "kasar" atau menurun dapat membuat pelafalan bahasa Indonesia terdengar tidak jelas. Begitu juga dengan konsonan akhir yang hilang atau dimodifikasi.
Contoh:

Bahasa Indonesia seharusnya: “Kamu mau ke mana?” Versi terinterferensi: “Ko piʔ mana?”
“piʔ” dari “pergi” mengalami pemendekan dan penambahan glottal stop (ʔ), yang umum dalam fonologi Nias.
Bahasa Indonesia seharusnya: “Saya belajar dulu.” Versi terinterferensi: “Saya belaja dulu.”
Penghilangan konsonan akhir /r/ akibat pengaruh artikulasi dari bahasa Nias.






4. Identitas dan Solidaritas Kelompok

Penjelasan: Penutur tetap mempertahankan aksen atau pelafalan khas Nias sebagai bentuk kebanggaan atau solidaritas etnis, walaupun berbicara dalam bahasa Indonesia.
Contoh:

“Iyo, saya sudah mandi di rumah.”

“Iyo” adalah bentuk sapaan dari bahasa Nias (bukan “iya” dalam Bahasa Indonesia), digunakan secara sadar sebagai identitas etnis.
“Saya bawa penaʔ dan bukuʔ.”

Penambahan glottal stop /ʔ/ di akhir kata (“pena” → “penaʔ”) menunjukkan pelafalan khas komunitas Nias, sebagai penanda identitas linguistik.


5. Lingkungan Sosial Homogen (Komunitas Nias)

Penjelasan: Jika semua orang di lingkungan sekitar berbicara dengan cara yang sama, tidak ada tekanan sosial untuk mengoreksi pelafalan ke bentuk Indonesia baku.
Contoh:
“Ko ke pasar tujuʔ?”

“tujuh” → “tujuʔ” (penambahan glottal stop) diucapkan demikian secara kolektif oleh komunitas.
“Nanti kita belajar di kelasu.”

“kelas” → “kelasu” (penambahan vokal belakang /u/) lazim di lingkungan sosial penutur.

Interferensi antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia dapat muncul dalam hal intonasi dan konsonan, yang mungkin menyebabkan pengucapan bahasa Indonesia oleh penutur bahasa Nias menjadi kurang jelas atau terdengar berbeda dari norma yang berlaku. Melakukan latihan fonetik dan meningkatkan kesadaran akan perbedaan fonologis antara kedua bahasa ini dapat membantu meminimalkan interferensi tersebut.
Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil dari wawancara terhadap Masyarakat Nias yang berada di Garu II Medan Amplas, untuk mendapatkan hasil dari permasalahan penelitian skripsi ini, maka peneliti melakukan wawancara dan menggali pendapat Masyarakat Nias terkait dengan judul penelitian ini, jenis teks wawawancara tersebut adalah bentuk pertanyaan formal yang dimana pertanyaan tersebut sebagai berikut:
	NO
	PERTANYAAN RESPONDEN
	ARTI PERTANYAAN

	1.
	Yaugö haega ndaugö ba Nias
	Kamu di Nias dari pulau mana?

	2.
	Hadia ötörö moroi ba Nias möi ba medan
	Apa Transpot kamu dari Nias Ke medan

	3.
	Hadia mado da khöu
	Bagaimana pengalaman kamu selama di medan

	4.
	Haega toröi ndaugö ba medan
	Dimedan kamu tinggal dimananya?

	5.
	Hadia fohalöwöu ba medan
	Apa pekerjaan kamu di medan?

	6.
	Hadia tujuan mö ba medan
	Apa tujuan kamu dimedan

	7.
	Hauga fa’arau mö ba medan ga
	Sudah berapa lama kamu dimedan

	8.
	Hadia so saudara mö ba medan
	Apa pendapat kamu terkait tentang pekerjaan di medan ?

	9.
	Hadia nawömö moroi ba Nias möi ba Medan
	Apa kawan kamu dari Nias Ke Medan

	10.
	Hadia ndaugö gaö ngekos ba Medan
	Apa kamu di Medan ini ngekos


Sumber : Hasil olahan peneliti 2025

Setelah melakukan wawancara terhadap Masyarakat tersebut, lalu peneliti mempertanyakan pendapat mereka terkait dengan judul penelitian tersebut ialah: Interferensi (Kekeliruan Berbahasa) antara bahasa nias dengan bahasa Indonesia. Berikut pendapat responden Masyarakat Nias digaru II Medan Amplas:
Hasil Wawancara 1

Masyarakat Nias adalah objek yang akan di teliti untuk menganalisis dari aspek interefensi berbahasa, antara bahasa daerah Nias terhadap bahasa Indonesia yang ada di Garu II Medan Amplas. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Masyarakat Nias ( Mulyadi Lugu) menyatakan bahwa bahasa Nias ini kan dimana bahasa yang pertama kita gunakan dari sejak kecil sampai matipun kita masih menggunakannya untuk berinteraksi terhadap kelompok kita yang sesama orang Nias, kalaupun kita yang ada diperantauan ini menggunakan bahasa Indonesia kurang pas atau pengucapannya kurang tepat dan jelas itu bukan kurangnya pemahaman bahasa iindonesia kita tetapi dikarenakan aspek bahasa ibu dan logat bahasa kita itu masih melekat kental sehingga terkadang ada yang kurang jelas dan terdengar samar bagi pendengar khususnya Masyarakat Garu II Medan Amplas ini yang dominannya menggunakan bahasa Indonesia.
Hasil Wawancara 2
Menurut (Ramadhan Lugu) mengatakan bahwa ketika ada Masyarakat garu II ini yang membuli penggunaan bahasa Indonesia kita, dikerenakan terjadi pengurangan kata di akhir kalimat seperti maka-maka kaca, jala-jala dan sebagainya. Maka kita sebagai Masyarakat nias yang

tinggal di garu II Medan Amplas ini, kita mencoba menjelaskan kepada mereka bahwasanya tidak semua Masyarakat nias itu mengalami pengurangan atau kekeliruan berbahasa Indonesia, itu terjadi tanpa disadari dan spontan keluar dikarenakan penggunaan logat dan bahasa ibu yang masih kental di gunakan.
Hasil Wawancara 3

Menurut (Iskandar Dohude) mengatakan bahwa Masyarakat Nias yang merantau ini di garu II medan Amplas, bukan kurang mengetahui atau kurangnya Pemahaman berbahasa tetapi, dikarenakan banyak orang nias yang khususnya nias Selatan memiliki beberapa kesamaan bahasa antara bahasa nias dengan bahasa Indonesia contohnya: “Pulo” sama dengan “Pulau”, “Mondi” sama dengan “Mandi” dan lain sebagainya.
Hasil Wawancara 4

Menurut (Arya Andika maulana zidomi) mengatakan bahwa bahasa nias itu memang bahasa identitas kita sebagai suku nias yang tidak dapat kita hilangkan sampai mati pun tetap kita adalah orang nias, terkait dengan bahasa kita nias terjadi peguurangan kata di akhir kalimat dan intonsi bahasa yang kelihatan keras, sebenarnya ketika ada Masyarakat di garu 2 ini mengejek atau mencela bahasa kita nias yang sebagai bahasa identitas kita, maka kita sebagai warga nias mencoba menjelaskan kepada mereka bahwasanya bahasa nias itu bahasa identitas kami dan tidak semua orang nias itu juga mengalami pengurangan kata diakhir kalimat.



Hasil Wawancara 5

Menurut (Sekto Waruwu) mengatakan bahwa bahasa Nias itu adalah bahasa yang dimana bahasa yang di ajarkan dari semenjak kecil hingga sekarang dan bahasa yang kita gunakan adalah bahasa sebagai bahasa identitas kita sebagai bahasa yang menunjukkan kita adalah orang nias. Mungkin bahasa kita beda jauh dengan bahasa yang lain, mulai dari logat bahasa, tatanan bahasa, kosakata dan cara penulisan bahasanya pun sangat jauh berbeda dengan bahasa yang lain. Maka ketika ada Masyarakat medan amplas ini yang khususnya di garu II ini mempertanyakan dan mengejek bahasa kita karena terjadi pengurangan kata diakhir kalimat, maka kita harus mencoba menjelaskan kepada mereka bahwasanya tidak semua bahasa nias itu mengalami hal seprti itu.
Hasil Wawancara 6

Menurut (Pendi Hulu) yang tinggal di garu II Medan Amplas yang berprofesi sebagai tukang pangkas, mengatakan bahwa bahasa Nias itu sering tercampur dengan bahasa indoesia ketika berkomunikasi, saat lawan berkomunikasinya itu sesama orang Nias, dikarenakan ketika bahasa Indonesia dipakai sebagai bahasa komunikasi bahasa nias atau bahasa pertama juga di ikut sertakan untuk menambah keakraban walaupun dalam percakapan tersebut tidak dibenarkan dalam tutunan bahasa Indonesia yang benar dan baik, sehingga bagi orang yang mendengar terkadang mengalami pengurangan kata diakhir kalimat, kami sebagai orang nias tidak menghiraukan dan bangga menggunakan bahasa tersebut menunjukkan bahwa kami suku nias.

Hasil Wawancara 7

Menurut (Maya Ardila Gaurifa) mengatakan bahwa jika terjadi kekeliruan berbahasa antara penggunaan bahasa Indonesia kita nias terhadap bahasa Indonesia di garu II ini, dan memang itu benar adanya interefernsi bahasa tersebut maka kita sebagai perantauan yang jauh dari pulau kita harus menguasai dan memberikan penjelasan terkait intereferensi bahasa itu. Apalagi kita ini merantau dengan tujuan kuliah setidaknya kita juga harus memperbaiki bahasa kita suapa tidak dicela oleh orang lain. Kita juga sebagai mahasiswa berperan aktif menjelaskan kepada mereka bahwasanya bahasa nias tersebut tidak seluruhnya mengalami kekeliruan berbahasa Adapun kekeliruan bahasa tersebut hanya spontan dan tanpa disadari oleh penutur.

4.2. Pembahasan hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan masyarakat Nias yang berdomisili di Garu II, Kecamatan Medan Amplas. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk- bentuk interferensi fonologi yang muncul saat penutur menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan sehari-hari. Dengan melibatkan 25 responden dan mendalami 10 subjek utama, ditemukan bahwa penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Nias tidak terlepas dari pengaruh bahasa ibu mereka, yakni bahasa Nias. Bahasa Nias yang mereka kuasai sejak kecil tetap aktif digunakan dalam interaksi sosial, bahkan saat mereka mencoba berbicara dalam bahasa Indonesia.
Penutur cenderung mencampurkan unsur-unsur fonologis dari bahasa Nias ke dalam bahasa Indonesia, sehingga terjadi interferensi yang

bisa dikenali dalam pelafalan dan struktur fonem. Situasi ini menjadi bukti kuat bahwa pengaruh bahasa pertama (B1) sangat dominan dalam akuisisi dan penggunaan bahasa kedua (B2).


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada beberapa Masyarakat nias yang berada di garu II Medan Amplas baik yang berprofesi sebagai tukang pangkas maupun mahasiswa, maka peneliti menyimpulkan bahwa peran kita sebagai perantauan ini, sangat penting melestarikan bahasa nias di kalangan Masyarakat garu II Medan Amplas tetapi dalam hal ini juga kita harus mengatisipasi terjadinya hal yang tidak kita inginkan terkain dengan interferensi bahasa atau kekeliruan berbahasa nias dengan bahasa Indonesia dengan tidak sering menggunakan bahasa dua dalam satu percakapan misalnya ketika berbicara dengan komunitas nias dalam satu tempat kemudian di komunitas tersebut juga bukan orang nias semua maka penggunaan bahasa indonesianya harus di atur dan tidak menggunakan dua bahasa dalam satu percakapan supaya terhindar dari kekeliruan bahasa yang di pahami oleh orang lain..
Masyarakat Nias adalah objek dari penelitian ini, dimana penelitian ini mengkhususkan untuk orang nias yang akan diteliti mulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi, yang bertujuan untuk menggali apa saja yang menjadi interefernsi bahasa atau kekeliruan berbahasa anatara bahasa Nias dengan bahasa Indonesia. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah menganasis wujud interferensi fonologi bahasa daerah nias terhadap bahasa Indonesia

dan apasaja yang menjadi faktor yang mempengaruhi adanya interferensi fonologi bahasa Indonesia terhadap bahasa nias.
Masyarakat nias yang khususnya merantau di garu II Medan Amplas, yang dimana perantau dengan tujuan kuliah dan berkerja yang dikenal sebagai profesi tukang pangkas digaru II Medan Amplas, seharusnya penggunaan bahasa Nias dikalangan terrentu misalnya disebuah tongkrongan atau perkumpulan yang dimana dalam perkumpulan tersebut bukan hanya orang nias tetapi campu maka kita Masyarakat Nias memposisikan atau mengatur penggunaan bahasa tersebut supaya tidak tercampur dengan bahasa kedua dengan bahasa pertama. Sehingga terhindar dari kekeliruan berbahasa.
Adapun wujud Interferensi Fonologi Dari data yang dikumpulkan, interferensi fonologi ditemukan dalam bentuk:
1) Penambahan fonem: contoh → kelas → kelasu

2) Penghilangan konsonan akhir: contoh → belajar → belaja

3) Pemendekan kata: contoh → pergi → pi

4) Penambahan glottal stop (/ʔ/): contoh → buku → bukuʔ
Selain itu, struktur pelafalan khas Nias seperti vokalisasi berlebih dan nasalisasi juga terbawa ke dalam bahasa Indonesia. Sebagai contoh, kalimat “Sudah makan?” kerap diucapkan sebagai “Nomangaö?” oleh penutur Nias, yang merupakan gabungan struktur bahasa Indonesia dengan pola bunyi bahasa Nias.

Adapun Faktor Penyebab Interferensi dan Pendapat Para Ahli

a. Dominasi Bahasa Ibu (Bahasa Nias)

Bahasa pertama (L1) adalah bahasa yang pertama kali diperoleh oleh seorang individu dan menjadi dasar pembentukan kemampuan linguistiknya. Dalam kasus masyarakat Nias, bahasa Nias menjadi alat utama berkomunikasi sejak masa kanak-kanak, sehingga struktur fonologi dari bahasa ini tertanam dalam sistem motorik bicara mereka. Hal ini menjadikan fonologi Nias tetap aktif, bahkan saat mereka menggunakan bahasa Indonesia.
Menurut Nurlaili (2018), interferensi fonologi dapat terjadi karena penutur bilingual tidak dapat sepenuhnya memisahkan sistem fonologi antara bahasa pertama dan bahasa kedua. Bahasa pertama yang sudah terbentuk secara kognitif dan neuromotorik di otak penutur akan mendominasi ketika mereka berbicara dalam bahasa lain. Interferensi ini bukan bentuk kesalahan semata, melainkan bentuk adaptasi sistem fonetik penutur terhadap keterbatasan artikulasi yang telah terbentuk sejak kecil.
Lebih lanjut, Nurlaili menegaskan bahwa semakin kuat peran B1 dalam kehidupan sehari-hari, maka semakin besar pula potensi munculnya interferensi pada B2, baik dari segi fonologi, morfologi, maupun sintaksis.
b. Kebiasaan Kode Campur

Kode campur atau code-mixing adalah perpindahan unsur dari satu bahasa ke bahasa lain dalam satu ujaran. Masyarakat Nias di Garu II

cenderung menggunakan kode campur dalam komunikasi informal sebagai bentuk kenyamanan dan efisiensi.
Indrayani (2019) menjelaskan bahwa penggunaan kode campur dalam masyarakat bilingual terjadi karena adanya kelekatan emosional terhadap bahasa ibu, serta sebagai strategi untuk menjaga rasa solidaritas etnis. Meskipun kode campur bisa mempererat hubungan sosial, dalam konteks linguistik, hal ini berpotensi menyebabkan pencampuran fonologis yang mengganggu kemurnian pelafalan bahasa kedua.
Menurut Indrayani, ketika suatu komunitas secara konsisten menggunakan kode campur tanpa adanya kontrol linguistik, maka struktur fonetik dari kedua bahasa tersebut akan tercampur. Hal ini menyebabkan pelafalan menjadi tidak konsisten dan kadang tidak sesuai dengan norma fonologi bahasa Indonesia yang baku.
c. Intonasi dan Konsonan yang Tidak Jelas

Perbedaan pola intonasi antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia turut menyebabkan terjadinya distorsi dalam pelafalan. Bahasa Nias umumnya memiliki intonasi yang menurun tajam di akhir kalimat dan tekanan yang kuat pada suku kata tertentu, sementara bahasa Indonesia cenderung netral dalam intonasi.
Ariyani, Sari, dan Hutapea (2020) menyatakan bahwa prosodi (intonasi dan tekanan) merupakan salah satu aspek penting dalam fonologi yang sering kali diabaikan dalam proses pembelajaran bahasa kedua. Mereka menekankan bahwa ketidaksesuaian dalam prosodi dapat menyebabkan makna ujaran menjadi kabur atau bahkan salah interpretasi.

Dalam kasus penutur Nias, hilangnya fonem akhir seperti /r/ pada kata "belajar" menjadi "belaja" dapat disebabkan oleh ketidaksesuaian antara sistem tekanan dan aliran artikulasi. Hal ini diperkuat oleh kebiasaan fonetik bahasa Nias yang cenderung menghindari konsonan akhir.
d. Identitas dan Solidaritas Sosial

Interferensi fonologi juga terjadi bukan semata karena keterbatasan linguistik, tetapi sebagai pilihan sosial dan budaya. Masyarakat Nias memandang pelafalan khas mereka sebagai bagian dari identitas yang harus dipertahankan.
Putra & Arifin (2021) dalam studi etnolinguistik menyatakan bahwa pemertahanan ciri fonologis lokal dalam masyarakat multibahasa sering kali digunakan untuk membentuk simbol keanggotaan kelompok. Interferensi bukan dilihat sebagai kesalahan linguistik, tetapi sebagai bentuk resistensi terhadap dominasi budaya luar.
Mereka menjelaskan bahwa dalam masyarakat minoritas, pelafalan yang berbeda dari standar nasional dapat menjadi penanda “kita” versus “mereka”, di mana pelafalan lokal dipakai untuk menandai keanggotaan dalam komunitas. Maka, pengucapan seperti “iyo” (untuk “iya”) atau “kelasu” (untuk “kelas”) bukan hanya dipertahankan karena kebiasaan, tetapi juga karena mengandung makna sosial yang kuat.
e. Lingkungan Sosial Homogen

Komunitas di Garu II yang didominasi oleh etnis Nias menjadi ruang sosial yang sangat kondusif bagi pelestarian ciri khas bahasa

daerah. Karena hampir semua orang di sekitar menggunakan gaya bahasa yang sama, maka bentuk fonologis campuran dianggap normal.
Hasibuan (2022) menjelaskan bahwa lingkungan linguistik yang homogen cenderung memperkuat dan mempertahankan variasi fonologis lokal. Dalam situasi seperti ini, tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma fonologis nasional sangat rendah, sehingga bentuk campuran seperti “tujuʔ” (untuk “tujuh”) atau “kelasu” (untuk “kelas”) tidak dianggap sebagai bentuk yang salah oleh komunitas itu sendiri.
Hasibuan juga menekankan pentingnya peran pendidikan dan media sebagai agen koreksi fonologis agar penutur tetap dapat menyesuaikan diri ketika berinteraksi dalam konteks formal atau dengan komunitas yang berbeda latar linguistik.
f. Dukungan Data Wawancara

Data wawancara dengan tokoh masyarakat Nias di Garu II (seperti Mulyadi Lugu, Pendi Hulu, Arya Zidomi.) menunjukkan bahwa: Interferensi dalam pelafalan terjadi secara tidak sadar. Penggunaan bahasa Indonesia dengan logat Nias adalah bentuk alami dan dianggap wajar.
Beberapa penutur menyadari bahwa logat mereka tidak sepenuhnya sesuai standar, tetapi mereka tidak merasa perlu mengubahnya karena dianggap bagian dari identitas. Di luar komunitas, pelafalan ini kadang dianggap salah atau lucu, meskipun sebenarnya adalah hasil dari pengaruh dua sistem bahasa.
Interferensi fonologi antara bahasa Nias dan bahasa Indonesia merupakan gejala alamiah dalam masyarakat bilingual yang hidup dalam

komunitas homogen. Faktor utama yang menyebabkannya mencakup dominasi bahasa ibu, kebiasaan mencampur kode, pengaruh prosodi, serta motivasi identitas sosial. Interferensi bukan hanya masalah kebahasaan, melainkan juga fenomena sosiokultural yang mencerminkan dinamika interaksi antarbudaya dalam masyarakat multibahasa.
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